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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

hubungan Agresivitas Pajak terhadap Corporate Governance yang di proksikan 

dengan Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, 

dan Komite Audit, Profitabilitas, dan Capital Intensity. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunde yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan yang terdapat di website BEI www.idx.ac.id. Populasi penelitian 

ini berjumlah 38 perusahaan dari tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 

114 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

berganda dengan menggunakan SPSS 23 untuk analisis statistiknya. Hasil penelitian 

ini menunjukan Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan Direksi, 

Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, komite audit, dan Cpital 

Intensity berpengaruh tetepi tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

 

Kata kunci: Corporate Governance, Profitabilitas, Capital Intensity, Agresivitas Pajak 

 

Abstract  

The purpose of this research is to find out how much influence the relationship 

between Tax Aggressiveness has on Corporate Governance which is proxied by the 

Board of Directors, Board of Independent Commisioners, Institutional Ownership 

and Audit Committee, Profitability, Capital Intensity. This research is quantitative 

research using secondary data obtained from annual financial reports on the BEI 

website www.idx.co.id . The population of this research was 38 companies from 

2020-2022. The sampling technique for this research uses a purposive sampling 

technique. The samples obtained were 144 samples. The method used in this research 

is multiple linear analysis using SPSS 23 for statistical analysis. The results of this 

research show that Corporate Governance as proxied by the Board of Directors, 

Board of Independent Commissioners, Institutional Ownership, Audit Committee, 

has a but not significant effect on Tax Aggressiveness. Meanwhile, Profitability has 

a on Tax Aggressiveness. 
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PENDAHULUAN   

Negara dapat maju dan berkembang karena dari lambatnya laju perekonomian 

negara itu sendiri. Dimana perusahaan dalam negeri dan luar negeri itu sendiri yang 

berperan dalam pencapaian pemulihan ekonomi. Pajak merupakan hal penting bagi suatu 

negara, bahkan sangat penting mengelola anggaran keuangan negara sehingga Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) juga akan meningkatkan penerimaan pajak untuk Pembangunan 

nasional dengan kata lain pajal memainkan peran penting dalam hal perekonomian 

negara.  

Menurut situs resmi Kementrian Republik Indonesia yaitu www.Kemenkeu.go.id 

pada akhir bulan juli 2023, besaran pajak di publikasikan dalam anggaran pendepatan dan 

belanja (APBN), Dimana laporan keuangan di akhir per Desember 2023 menerima 

1.869,2% dari total penerimaan negara yang berasal dari pajak (Kementrian Keuangan 

RI, 2023). Pemerintah harus bisa memahami penerimaan pajak secara maksimal dan 

optimal agar mampu menunjang belanja negara dan daerah. Namun pada kenyataannya 

penerimaan pajak di Indonesia belum dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau 

belum dikembangkan dengan baik seperti tabel di bawah ini : 

Sumber: Kementrian Keuangan RI dan Direktorat Jendral Pajak 

 Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa realisasi penerimaan pajak di Indonesia 

masih belum maksimal. Dari hasil pantauan 5 tahun terakhir hanya tahun 2022-2023 yang 

dapat memenuhi taeget. Sedangkan di tahun-tahun sebelumnya realisasi penerimaan 

pajak dan terus menurun. Ada banyak indikasi yang diperkirakan menjadi alas an 

Perusahaan tidak dapat memenuhi target pajak yang telah ditentukan mulai dari masih 

adanya wajib pajak yang tidak melaporkan semua penghasilannya, kerja sama 

penggelapan pajak antara petugas pajak dengan wajib pajak, serta adanya pandemi 

Tahun Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak 

Presentase 

Penerimaan Pajak 

2019 1.577,56 triliun 1.136,17  triliun 72, 02 % 

2020 1.198,82 triliun 758,60 triliun 62,6% 

2021 1.198,82 triliun 1.128,8 triliun 89,3% 

2022 1.485 triliun 1.716,8 triliun 115,6% 

2023 1.718 triliun 1.869,2 triliun 108,8 % 

http://www.kemenkeu.go.id/


Analisis Pengaruh Corporate Governance, Profitabilitas, 

Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. 

(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2020-2022) 
 

3 
 

COVID-19 yang mengakibatkan Perusahaan tidak membayarkan wajib pajaknya 

(Suminarsasi, n.d.). 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnguji pe lngaruh variabell indelpe lndeln, yaitu 

colrpolrate l golvelrnance l, prolfitabilitas, dan capital intelnsity telrhadap variabell delpe lnde ln 

yaitu agrelsivitas pajak. Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah pelrusahaan yang belrge lrak di 

industri manufaktur  yang telrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsia (BElI) dari tahun 2020 sampai 

de lngan 2022.  

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2020 hingga 2022. Pemilihan periode 3 tahun tersebut dapat mendapatkan data 

terbaru sehingga memperoleh hasil yang dapat menjelaskan penelitian ini. Berdasarkan 

populasi tersebut akan ditentukan pemilihan sampel sebagai obejek penelitian. Sampel 

yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan memilih 

sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1.1 

Kriteria Penentuan Sampel 

 

 

 Sumber : Data Sekunder Yang Diolah 

 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

 Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif sehingga sumber data berupa data 

sekunder yang diperoleh dari publikasi dokumen yang tersedia di web Bursa Efek 

Indonesia www.idx.ac.id . Data sekunder secara umum berisi bukti, catatan atau laporan 

NO Kriteria Jumlah 

1 Pe lrusahaan manufaktur yang te lrdaftar BE lI pada 

tahun 2020-2022 

209 

2 Pe lrusahaan yang tidak me lmiliki data le lngkap dan 

pe lriolde l pellapolran 31 Delse lmbelr pada tahun 2020-

2022 

(41) 

3 Pe lrusahaan yang melngalami kelrugian pada tahun 

2020-2022 

(130) 

 Toltal Pelrusahaan yang akan di analisis  38 

 Toltal kelse lluruhan sampell sellama 3 tahun (38x3) 114 

http://www.idx.ac.id/


Amilia nofitasari 

4 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa daftar nama Perusahaan manufaktur 

yang tercatat di BEI, yang menyajikan laporan akhir tahun periode 2020-2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan 

atau Library Research yaity elne llitian ini dilakukan delngan cara melnelntukan telolri-te lolri 

se lbagai landasan pelne llitian yang didapat dari buku bacaan, jurnal pelne llitian, litelratur, 

dan pe lraturan relgulatolr te lrkait yang melndukung pe lne llitian ini. Dan metode dokumentasi 

yaitu dilakukan delngan cara melncatat atau melngkolpi data-data selkunde lr yang rellelvan 

de lngan pelne llitian ini. Data didapatkan mellalui welbsite l Bursa E lfe lk Indolnelsia yang 

dipublikasikan olle lh pelrusahaan telrse lbut. Pe lrioldel data adalah 2020-2022. 

 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini dalah Agresivitas Pajak. Agrelsivitas pajak 

melrupakan salah satu cara dapat dilakukan ollelh pe lrusahaan untuk melminimalkan be lban 

pajak yang akan dibayarkan, baik delngan cara yang lelgal maupun ilelgal. Pelne llitian ini 

melnggunakan prolte lksi CElTR (Cash E lffe lctivel Tax Ratel) se lsuai delngan prolksi yang 

dipakai dalam pelne llitian telrdahulu yang dilakukan ollelh (Damayanti dan Susanto, 

2015)untuk melngeltahui selbelrapa belsar agrelsivitas pajak yang dilakukan ollelh suatu 

pe lrusahaan. CElTR melnggambarkan prolse lntasel toltal belban pajak pelnghasilan yang 

dibayar pelrusahaan dari selluruh toltal pelndapatan selbellum pajak. Adanya agrelsivitas 

pajak dapat dilihat dari nilai CElTR yang relndah, dimana CElTR yang nilainya relndah 

melnunjukan be lban pajak pelnghasilan yang le lbih kelcil dari pelndapatan se lbellum pajak. 

Maka, untuk me lngukur agrelsivitas pajak dilakukan ollelh pe lrusahaan dapat melnggunakan 

rumus CE lTR se lbagai belrikut:  

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
Kas yang dibayarkan untuk belban pajak

Pelndapatan selbellum pajak
 

 

Variabel Independen  

 Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi variabel dependen. 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan ada enam yaitu : 

 

Dewan Direksi 

De lwan direlksi be lrtugas melnge llolla manaje lmeln pe lrusahaan agar elfe lktivitas dan elfisielnsi 

pe lrusahaan melnjadi lelbih baik. Delwan direlksi diukur delngan melnggunakan jumlah 

de lwan direlksi yang ada di pelrusahaan (Safitri Windiarti, 2019) 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛 
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Dewan Komisaris Independen  

Me lnurut pelraturan BElI, kolmisaris inde lpelnde ln adalah olrang yang tidak 

be lrhubungan delngan pelmelgang saham pe lngelndali, tidak belrhubungan delngan dire lksi 

atau delwan kolmisaris atau bukan direlktur pada suatu Pelrusahaan yang belrhubungan 

de lngan pelrusahaan pelmilik (Izzati & Riharjo, 2022). Delwan kolmisaris indelpelndeln diukur 

delngan (Rendra Baihaqqi, 2019): 

 

𝐷𝐾𝐼 =
jumlah ko lmisaris indelpelndeln 

jumlah selluruh ko lmisaris 
 

 

Kepemilikan Institusional 

Ke lpe lmilikan institusiolnal atau kelpelmilikan mayolritas saham pelrusahaan olle lh 

lelmbaga atau institusi (selpe lrti pelrusahaan asuransi, bank, manajelmeln ase lt, dan 

ke lpelmilikan institusiolnal lainnya) Mulyadi et al., 2018 Ke lpelmilikan institusiolnal diukur 

se lpe lrti pelnellitian yang dilakukan ollelh (Nabila & Kartika, 2023) selbagai belrikut : 

 

𝐾𝐼 =
Jumlah Saham Pihak Institusi

Jumlah Saham Yang Beredar
 𝑥 100 

Komite Audit 

Melnurut (Sekar Mayangsari, 2001) yang dikelmbangkan ollelh (Izzati & Riharjo, 2022) 

melngatakan bahwa masalah yang timbul selhubungan delngan kelbijakan keluangan dan 

pelngelndalian intelrnal pelrusahaan harus disellelsaikan ollelh kolmitel audit. Jumlah kolmitel 

audit dalam suatu pelrusahaan melrupakan prolksi dari kolmitel audit (Izzati & Riharjo, 2022) : 

 

𝐾𝑀𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

Profitabilitas  

Prolfitabilitas melrupakan gambaran kine lrja keluangan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan laba dari pelnge llollaan aktiva yang dikelnal delngan re lturn oln asse lt (ROlA) 

(Prako lsa, 2014). Prolfitabilitas suatu pelrusahaan dapat dihitung delngan belrbagai cara, 

akan teltapi dalam pelne llitian ini prolfitabilitas diprolksikan de lngan re lturn oln asse lt (ROlA). 

Se lmakin tinggi keluntungan pelrusahaan se lhingga selmakin baik pelnge llollaan aktiva 

pe lrusahaan, delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba belrsih seltellah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

 

Capital Intensity 

Capital Intensity menjelaskan seberapa besar Perusahaan melakukan investasi 

pada asset. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rodriguez dan Arias, 2012) 
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capital intensity diukur dengan menggunakan rasio antara asset, atau dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
Aselt teltap

Toltal Aselt
 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

average, range, kurtosis, dan skewness (Imam Ghozali, 2013:19). Sellain itu, data 

pe lnellitian yang tellah dikumpulkan akan diidelntifikasi telrlelbih dahulu apakah telrdapat 

data olutlielr atau tidak. Olutlielr adalah kasus atau data yang melmiliki karaktelristik unik 

yang telrlihat sangat belrbe lda jauh dari olbse lrvasi lainnya dan muncul dalam belntuk elkstrim 

baik untuk selbuah variabell tunggal atau variabell kolmbinasi (Imam Gholzali, 2013 :40). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

mengganggu atau residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 2011:147) menyebutkan 

tujuan penguji asumsi normalitas adalah untuk memperoleh keyakinan terkait residual 

(variabell pelnggangu) pada pe lrsamaan moldal telrdistribusi nolrmal. Kelyakinan nolrmalitas 

data melnggunakan grafik Plolt P-P (Plolt Prolbability) dan dilelngkapi delngan nilai 

kuantitatif K-S (Kollmolgolrolv-Smirnolv). Didalam pelnellitian ini hanya melnggunakan 

grafik Plolt P-P dalam melne lntukan apakah data telrdistribusi nolrmal atau tidak. Data 

dikatakan telrdistribusi nolrmal jika data me lnyelbar dan melngikuti garis diagolnal. 

 

Uji multikolinieritas  

Uji multikollinielritas melnurut (Gholzali, 2018) dilakukan untuk melnge ltahui 

adanya hubungan antara belbe lrapa atau se lmua variabell yang dalam molde ll re lgre lsi 

be lrdasarkan nilai variannya, dikelnal delngan nama VIF (variancel inflatioln factolr). 

Ke lyakinan bahwa moldell re lgrelsi te lrbelbaskan dari rellasi antar variabell indelpe lnde lnnya 

ditellaah mellalui niali VIF yang tidak mellelbihi 10 dan niali tollelransi harus le lbih dari 0,1. 

Se lbaliknya dugaan adanya asumsi hubungan antar variabell indelpelnde ln ditellaah me llalui 

nilai tolle lransi kurang dari 0,1 dan kuanta VIF nya lelbih dari 10. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgre lsi linelar 

telrindikasi kolre llasi antar nilai relsidu (ke lsalahan pelnggangu) pada pelridel t delngan nilai 

re lsidu (kelsalahan pelngganggu) pada pelriolde l t-1 (se lbellumnya). Jika telrjadi kolrellasi, maka 

dinamakan ada masalah autolko lre llasi. Autolko lre llasi muncul karelna olbse lrvasi yang 

be lrurutan selpanjang waktu belrkaitan satu sama lainnya. (Gholzali, 2018) menyatakan 

permodelan regresi yang memenuhi kriteria baik harus terbebas dari persoalan korelasi 
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antar residual dalam rentang amatan tertentu. Tololls yang digunakan untuk melmutuskan 

ke ltelrpe lnuhan asumsi autolkolre llasi adalah nilai Durbin-Watsoln (DW). Molde ll relgrelsi yang 

baik tidak telrjadi geljala autolkolrellasi. Be lrikut belbelrapa keltelntuan dalam melnguji 

autolkre llasi. 

1. Apabila nilai DW lelbih kelcil dari dL atau lelbih belsar dari (4-dL) maka telrjadi 

autolkolre llasi. 

2. Apabila nilai DW telrdapat diantara dU dan (4-dU) maka tidak telrjadi autolkolrellasi. 

Apabila nilai DW telrdapat diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) 

maka tidak melnghasilkan kelsimpulan yang pasti. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji helste lrolske ldastisitas belrtujuan melnguji apakah moldell relgre lsi telrjadi 

ke ltidaksamaan varians dari relsidual suatu pe lngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika 

varians dari relsidual suatu pelngamatan ke l pelngamatan yang lain teltap, maka dise lbut 

holmolkeldastisitas (Imam Gholzali, 2013:125). Untuk melnde ltelksi ada atau tidaknya 

he lstelrolske ldastisitas dapat dilihat delngan ada tidaknya polla telrte lntu pada grafik 

scattelrplolt. Jika ada polla telrtelntu maka melngindikasikan tellah telrjadi helte lrolske ldastisitas. 

Teltapi jika tidak ada polla yang jellas se lrta titik-titik melnye lbar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak telrjadi helte lrolske ldastisitas. Analisis delngan grafik plolts 

melmiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena jumlah pengamatan 

mempengaruhi hasil ploting. Semakin dikit jumlah pengamatan semakin sulit 

menginterpretasikan hasil grafik plot. 

 

Regresi Linier Berganda 

Hubungan se lcara linielr antara dua variabell indelpe lnde ln de lngan variabell delpe lnde ln 

melrupakan pelnge lrtian dari analisis relgrelsi linielr multipell. Telknik analisis uji relgre lsi 

linielr digunakan dalam riselt ini untuk melmpe lrollelh dukungan elmpiris pelran masing-

masing variabell yaitu CG, prolfitabilitas, dan capital intelnsity telrhadap variabell te lrikatnya 

be lrdasarkan pelrsamaan matelmatis: 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =  𝛼 +  𝛽1𝐷𝐷 +  𝛽2𝐷𝐾𝐼 +  𝛽3𝐾𝐼 +  𝛽4𝐾𝐴 +  𝛽5𝑅𝑂𝐴 +  𝛽6𝐶𝐼𝑁𝑇 +  𝜀 

Kelte lrangan: 

CE lTR = Agre lsivitas pajak 

α = Kolnstanta 

β = Kole lfisieln re lgrelsi 

DD = De lwan direlksi 

DKI = De lwan ko lmisaris indelpe lnde ln  

KI = Ke lpelmilikan institusiolnal 

KMT = Kolmitel audit 

ROlA = Prolfitabilitas 

CINT = Capital intelnsity 
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ε = Elrrolr  

Pengujian Hipotesis 

Pe lngujian hipolte lsis yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah delngan mellihat 

kole lfisieln de ltelrminan (R2), uji signifikan simultan (Uji F), dan uji signifikan individual 

(uji statistik T). Uji hipoltelsis digunakan untuk melndapatkan gambaran yang jellas untuk 

melme lcahkan masalah yang seldang dite lliti, selhingga pe lnelliti lelbih mudah untuk 

melnganalisis dan melnarik kelsimpulan. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

(Gholzali, 2018) melnjellaskan bahwa se lcara umum uji F dilakukan untuk 

melmpe lrollelh simpulan bahwa seltiap variabell be lbas yang digunakan dalam pelrsamaan 

matelmatis selcara selre lntak melmbelrikan kolntribusi elmpiris telrhadap variabell telrikatnya. 

Ambang batas yang digunakan adalah lelve ll signifikansi 0,05 (Gholzali, 2018). Hipoltelsis 

yang dilakukan dalam pelne llitian ini adalah pe lrtama, jika angka prolbibalitas < α = 0.05, 

maka ada pelngaruh yang signifikan antara variabell belbas telrhadap variabell telrikat dan 

melngartikan molde ll pelnellitian sudah telpat. Keldua, jika angka prolbabilitas > α = 0.05, 

artinya tidak ada pelngaruh yang signifikan antara variabell belbas te lrhadap variabell telrikat 

se lhingga molde ll pelne llitian bellum telpat. 

 

Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R2) 

Digunakan untuk melngukur de lrajat kolntribusi molde ll matelmatis dalam 

melnje llaskan variabell indelpe lndeln. Alat pelngukurnya diselbut kolelfisie ln deltelrminasi (R2). 

Nilai kole lfisieln de lte lrminasi adalah anatara noll dan satu. Nilai yang melndelkati satu belrarti 

variabell-variabell indelpe lndeln me lmbelrikan hamper semua informasi yang dibutuhkan 

untuk melmpreldiksi variasi variabell delpe lnde ln. Nilai Adjusteld R2 dapat naik atau turun 

apabila satu variabell indelpe lnde ln ditambahkan kel dalam moldell (Gholzali, 2018:97). 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-T) 

Uji statistik t digunakan untuk melndapatkan bukti elmpiris delrajat kelmampuan 

se ltiap variabell belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat (Gholzali, 2018). Kelputusan 

akan keltelrpe lnuhan uji ini didasarkan pada nilai ambang batas lelvell signifikansi 0.05 

(Gholzali, 2018). Variabell indelpe lnde ln delngan nilai kuanta signifikansi melle lbihi 0.05 

dinyatakan tidak mampu melnjellaskan dukungan telrhadap variabell telrikatnya. 

Se lbaliknya, variabell indelpelnde ln de lngan nilai kuanta signifikansi kurang dari taraf 0.05 

dinyatakan tidak mampu melnje llaskan dukungan telrhadap variabell telrikatnya. Krite lria 

pe lnelrimaan hipolte lsis juga melmpe lrtimbangkan arah kolelfisielnsi polsitif atau nelgatif, yang 

ditandingkan delngan preldiksi hipoltelsisnya. Arah kole lfisielnsi yang belrtelntangan delngan 

e lstimasi hipolte lsis dinyatakan melnollak hipoltelsis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 
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Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, average, 

range, kurtosis, dan skewness (Imam Ghozali, 2013:19). Sajian data terdistribusi sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

CElTR 114 .015 .868 .297 .181 

DD 114 2 9 4.54 1.630 

DKI 114 .250 1.000 .438 .164 

KI 114 .495 .994 .782 .145 

KMT 114 1 3 2.74 .596 

ROlA 114 .000 .376 .063 .070 

CINT 114 .019 .781 .402 .205 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell 1.1, dikeltahui bahwa jumlah olbe lrse lrvasi pada pelne llitian ini 

se lbanyak 114 data. Variabel DD (Dewan Direksi) nilai maksimum se lbelsar 9 yang 

melnunjukkan anggolta telrbanyak dari delwan direlksi, nilai minimum selbe lsar 2 yang 

melnunjukkan anggolta paling seldikit dan nilai standar delviasi selbe lsar 1,630. Variabel 

De lwan kolmisaris indelpe lndeln (DKI) nilai maksimum selbe lsar 1 yang me lnunjukkan nilai 

telrtinggi dari prolpolrsi anggolta delwan kolmisaris indelpe lnde ln, nilai minimum selbe lsar 

0,250 yang melnunjukkan nilai telre lndah dan nilai standar delviasi selbe lsar 0,164. Variabell 

ke lpelmilikan institusiolnal (KI) nilai maksimum selbe lsar 0,994 yang me lnunjukkan nilai 

telrtinggi dari KI, nilai minimum selbe lsar 0,495 yang melnunjukkan nilai telrelndah dari KI 

dan nilai standar delviasi selbe lsar 0,145. Variabell kolmitel audit (KMT) nilai maksimum 

se lbe lsar 3 yang me lnunjukkan anggolta telrbanyak kolmitel audit, nilai minimum se lbelsar 1 

yang melnunjukkan nilai paling relndah dan nilai standar delviasi selbe lsar 0,596. Variabell 

re lturn oln asse lt (ROlA) nilai maksimum selbe lsar 0,376 yang me lnunjukkan nilai telrtinggi 

ROlA, nilai minimum se lbelsar 0,00 dan nilai standar de lviasi selbe lsar 0,070. Variabe ll capital 

intelnsity (CINT) nilai maksimum selbe lsar 0,781 yang me lnunjukkan nilai telrtinggi CINT, 

nilai minimum se lbelsar 0,019 yang me lnunjukkan nilai paling relndah dan nilai standar 

de lviasi selbe lsar 0,205. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk mellihat apakah data telrdistribusi nolrmal atau tidak. 

Molde ll relgre lsi yang baik melmiliki data yang telrdistribusi nolrmal. Dalam pelne llitian ini, 

uji nolrmalitas dilihat dari hasil relgre lsi nolrmal P-Plolt. Data dikatakan telrdistribusi nolrmal 

apabila data melnye lbar dan melngikuti arah garis diagolnal pada grafik P-Plolt. Selbaliknya, 

data dikatakan tidak telrdistribusi nolrmal apabila data tidak melnye lbar dan melngikuti arah 
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garis diagolnal pada grafik P-Plolt. Hasil uji nolrmalitas tellah disajikan pada molde ll 

pe lnellitian, titik-titik olbse lrvasi telrlihat pada 0,2 melnye lbar dan melngikuti arah garis 

diagolnal 0,4. Ollelh kare lna itu, molde ll pelne llitian yang digunakan tellah melmelnuhi uji 

nolrmalitas. 

 

Uji Multikolenearitas 

Uji multikollinelaritas belrtujuan untuk melne lmukan apakah ada atau tidak kolrellasi 

antar variabell indelpe lnde ln. Molde ll relgre lsi dikatakan baik jika didalam moldell telrse lbut 

tidak telrdapat kolre llasi antar variabell (Gholzali, 2018:108). 

 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Colllinelarity 

Statistics HASIL 

Tollelrance VIF 

1 DD .881 1.136 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

DKI .907 1.103 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

KI .900 1.111 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

KMT .906 1.103 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

ROlA .952 1.050 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

             CINT .897 1.115 Tidak terdapat Multikoleniaritas  

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

Untuk melnge ltahui apakah dalam variabell telrdapat kolre llasi, dapat mellihat nilai 

tollelrance l atau nilai Variancel Inflatioln Factolr (VIF). Dikatakan telrdapat multikollinelaritas 

apabila nilai tollelrance l lelbih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Pada gambar di atas 

melnunjukkan bahwa tidak telrdapat geljala multikollinelaritas karelna selmua variabell 

melmiliki nilai tollelrance l diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. 

 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-l. Uji 

autokorelasi dapat dilihat menggunakan Durbin Watson (DW). Model penelitian 

dikatakan tidak terjadi autokorelasi Ketika DW berada disekitar dU dan (4-dU). Hasil uji 

autolkolre llasi pada selmua moldell tellah disajikan pada gambar di atas. Belrdasarkan hasil uji 

autolkolre llasi, pada moldell pelne llitian ini nilai DW selbelsar 2,079. Tabell DW, delngan α = 

5%, untuk K = 6 dan N = 114 me lnunjukkan nilai dU se lbelsar 1.8065 dan (4-dU) se lbe lsar 

2.2131. Pada hasil pelne llitian ini, karelna nilai dU < DW < (4-dU), be lrarti tidak telrjadi 

ge ljala autolkolre llasi. Oleh karena itu, tidak terjadi gejala autokorelasi pada model 

penelitian ini.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

He ltelrolske ldastisitas digunakan untuk melnguji apakah telrdapat kelsamaan variancel 

dari relsidu satu pe lngamatan kel pe lngamatan lainnya. Model regresi yang baik tidak telrjadi 

he ltelrolske ldastisitas. Uji heltelrolske ldastisitas pada pelnellitian ini dapat dilihat delngan 

melnggunakan titik-titik scattelrplolt. Me lnurut Gholzali (2018:138), jika selbaran titik-titik 

yang belrada pada scattelrplolt telrse lbut melnye lbar dan tidak melmbelntuk suatu polla, maka 

tidak telrjadi geljala helte lrolske ldastisitas. Hasil uji he ltelrolske ldastisitas tellah disajikan pada 

gambar diatas. Pada gambar scattelrplolt di atas, melnunjukkan bahwa titik-titik telrse lbar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak melmbelntuk suatu polla telrtelntu. Hal 

ini melnunjukkan bahwa molde ll didalam pelne llitian tidak telrjadi geljala heltelrolske ldastisitas. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada pe lnellitian ini, ukuran delwan dire lksi (DD) be lrpe lngaruh polsitif teltapi tidak 

signifikan telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa 

se lmakin banyak anggolta delwan direlksi pelrusahaan, maka akan selmakin tinggi agrelsivitas 

pajak pelrusahaan teltapi tidak signifiakn. Hasil pe lnellitian ini didukung ollelh pe lnellitian 

se lbe llumnya yang dilakukan ollelh (Alhusna et.al, 2023).  

Hasil tidak signifikan pengaruh dewan direksi terhadap agresivitas pajak pada 

penelitian ini mungkin disebabkan karena dampak yang dapat ditanggung perusahaan 

kemudian hari jika melakukan agresivitas pajak menjadi lebih besar dan akhirnya 

manajemen membuat pertimbangan penting bagi perusahaan. Dampak yang dapat 

diterima jika perusahaan melakukan agresivitas pajak seperti menurunnya harga saham, 

sanksi yang diberikan petugas pajak atau bisa pula reputasi perusahaan menurun akibat 

dari audit petugas pajak. Kebijakan perusahaan melakukan agresivitas pajak tidak 

ditentukan seberapa banyak anggota dewan direksi perusahaan, akan tetapi berkaitan 

dengan norma, kepercayaan dan nilai diterima dalam suatu perusahaan (Rengganis & Dwija 
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Putri, 2018). Oleh karena itu, jumlah anggota dewan direksi tidak memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada pe lnellitian ini, prolpolrsi de lwan ko lmisaris indelpe lnde ln (DKI) be lrpe lngaruh 

teltapi tidak signifikan telrhadap agresivitas pajak perusahaan (CETR). Hasil ini 

melnandakan bahwa selmakin tinggi prolpolrsi anggolta kolmisaris indelpe lndeln yang dimiliki 

pe lrusahaan, maka selmakin tinggi agrelsivitas pajak pelrusahaan teltapi hasilnya tidak 

signifikan. Hasil pelne llitian ini didukung olle lh pe lnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh 

(Rengganis & Dwija Putri, 2018), (Kurniawan dan Atmini, 2020.), (Yuliani et al., 2021) se lrta 

dimana dalam pelne llitian itu tidak telrdapat pelngaruh prolpolrsi delwan kolmisaris 

indelpe lnde ln telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

Hal ini dapat telrjadi karelna kelhadiran delwan kolmisaris indelpe lnde ln hanya selbagai 

pe lmelnuhan re lgulasi tata kellolla pe lrusahaan yang baik. Relgulasi pada Golold Colrpolratel 

Golve lrnancel me lngsyaratkan harus melmiliki delwan kolmisaris indelpe lnde ln se ltidaknya 

30% dari toltal anggolta delwan kolmisaris. Adanya anggolta delwan kolmisaris indelpe lnde ln 

pe lrusahaan masih bellum elfe lktif selbagai meldia untuk melngurangi pelrusahaan dalam 

melnghindari pajak. Ollelh kare lna itu, prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelnde ln tidak melmiliki 

pe lngaruh telrhadap agrelisivitas pajak pelrusahaan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada pelne llitian ini, kelpe lmilikan institusiolnal (KI) belrpe lngaruh teltapi tidak 

signifikan telrhadap agrelsivitas pelrusahaan pe lrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan 

bahwa se lmakin tinggi kelpe lmilikan saham ollelh instansi, maka selmakin tinggi agrelsivitas 

pajak pelrusahaan teltapi hasilnya tidak signifikan. Hasil pelne llitian ini didukung ollelh 

pe lnellitian selbellumnya yang dilakukan olle lh (Fadli et al., 2016) dan (Ayu Annisa Lulus 

Kurniasih, 2012) dimana dalam pelne llitian itu tidak telrdapat pelngaruh kelpelmilikan 

institusiolnal telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan.  

Se lmakin banyak kelpelmilikan saham ollelh pe lrusahaan atau suatu instansi, maka 

melre lka dapat melngolntroll kualitas pelngellollaan pelrusahaan selhingga bisa melngurangi 

masalah pelrusahaan dan melnghilangkan pe lluang pelnghindaran pajak. Pelrusahaan delngan 

ke lpelmilikan institusiolnal seldikit melre lka mungkin akan mellakukan pelnghindaran pajak, 

se ldangkan pelrusahaan de lngan kepemilikan institusiolnal lelbih be lsar tidak mampu 

mellakukan pelnghindaran pajak. Delngan hadirnya kelpe lmilikan institusiolnal yang le lbih 

dolminan dapat melmainkan pelran dalam pelngawasan, melndisiplinkan dan melmpelngaruhi 

manajelme ln. Hal ini dapat melndolrolng manajelmeln untuk melnghindari pelrilaku 

melme lntingkan diri selndiri, teltapi pelmilik institusiolnal juga melmiliki inselntif untuk 

melmastikan bahwa manajelmeln me lmbuat kelputusan yang dapat melmaksimalkan 

ke lse ljahtelraan pelme lgang saham institusiolnal, karelna telrkolnse lntrasinya struktur 

ke lpelmilikan bellum mampu melmbe lrikan kolntroll yang baik telrhadap tindakan manajelmeln 

atas sikap olppolrtunitielsnya dalam mellakukan manajelmeln laba. Akan teltapi hasil 

pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa pelranan pelndiri pelrusahaan masih sangat dolminan 
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dalam melnelntukan kelbijakan pelrusahaan. Olle lh karelna itu, tinggi relndahnya kelpe lmilikan 

institusiolnal pelrusahaan tidak melmiliki pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada hasil pelnellitian ini, jumlah anggolta kolmitel audit (KMT) belrpelngaruh teltapi 

tidak signifikan telrhadap agrelsivitas pajak pe lrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan 

bahwa se lmakin banyak anggolta kolmitel audit di suatu pelrusahaan, maka tidak akan 

melmpe lngaruhi agrelsivitas pajak olle lh pelrusahaan. Hasil ini didukung ollelh pelne llitian 

se lbe llumnya olle lh (Purbowati, 2021) dan (Adhelia, 2018) dimana tidak telrdapat pelngaruh 

kolmitel audit telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan.  

Se lmakin banyak anggolta kolmitel audit, maka se lmakin baik pelnilaian yang 

dilakukan banyak anggolta de lwan kolmisaris yang be lrdampak pada pelngawasan yang 

dapat melmpelngaruhi seltiap kelputusan manajelme ln pelrusahaan. Delngan banyaknya 

anggolta kolmitel audit, pihak manajelmeln akan se lnantiasa belrhati-hati dalam se ltiap 

tindakan dan kelbijakan yang dikelluarkan untuk pe lrusahaan pelrihal infolrmasi keluangan 

hingga pelnge llollaan risikol bisnis. Tindakan hati-hati manajelmeln karelna pe lngawasan dan 

arahan ollelh de lwan kolmisaris yang dibantu olle lh kolmitel audit akan melmbuat pelrusahaan 

lelbih baik ke ldelpannya dan mampu melnurunkan agrelsivitas pajak. Teltapi hasil pelne llitian 

ini melmbuktikan bahwa tidak telrdapat pelngaruh kolmitel audit telrhadap agrelsivitas pajak 

pe lrusahaan. Hal ini dikarelnakan anggolta kolmitel audit hanya untuk melmelnuhi syarat 

pe lnelrapan tata kellolla baik pelrusahaan. Se ldikit banyaknya anggolta kolmitel audit tidak 

dapat melmbelrikan jaminan mampu me llakukan intelrvelnsi dalam pelne lntuan pajak 

pe lrusahaan. Kelcelndelrungan pelrusahaan dalam agrelsivitas pajak bukan dari jumlah 

anggolta kolmitel audit, akan teltapi kualitas ke lrja yang dilakukan ollelh anggolta kolmitel audit 

itu selndiri. Ollelh karelna itu, kolmitel audit tidak melmiliki pelngaruh telrhadap agrelsivitas 

pajak pelrusahaan. 

 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Agresivitas Pajak 

Pada pe lnellitian ini, re lturn oln asse lt (ROlA) be lrpelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak 

pe lrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin tinggi nilai laba pelrusahaan 

yang dihasilkan dari aselt, maka selmakin relndah agrelsivitas pajak pelrusahaan. Hasil 

pe lnellitian ini didukung ollelh pelne llitian selbe llumnya yang dilakukan ollelh, dan (Damayanti 

& Chaerudin, 2021), dimana dalam pe lnellitian itu telrdapat pelngaruh ROlA telrhadap 

agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

De lngan tingginya minat invelstolr untuk belrinvelstasi pada pelrusahaan delngan nilai 

ROlA yang tinggi, maka pelrusahaan tidak pelrlu mellakukan agrelsivitas pajak untuk 

melndapatkan laba yang lelbih tinggi. Olle lh karelna itu, selmakin tinggi nilai ROlA 

pe lrusahaan, mampu melnurunkan agrelsivitas pajak yang dilakukan pelrusahaan 

 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
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 Pada pelne llitian ini, capital intelnsity (CINT) be lrpelngaruh teltapi tidak signifikan 

telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan (CE lTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin 

banyak invelstasi pada aselt te ltap di suatu pe lrusahaan, maka selmakin relndah agrelsivitas 

pajak pelrusahaan teltapi tidak signifikan. Hasil pe lnellitian ini didukung ollelh pe lnellitian 

se lbe llumnya yang dilakukan olle lh (Kurniawan dan Atmini, n.d.), dan (Kuriah, 2016), 

dimana dalam pelnellitian itu tidak telrdapat pelngaruh CINT telrhadap agrelsivitas pajak 

pe lrusahaan. 

 Rasiol capital intelnsity melnggambarkan prolpolrsi ase lt pelrusahaan yang 

dialolkasikan untuk diinvelstasikan pada ase lt teltap. Pelrusahaan yang melmiliki aselt te ltap 

dalam polrsi yang kelcil diasumsikan mellakukan upaya pelnghindaran pajak mellalui aselt 

teltapnya. Ase lt teltap dapat digunakan selbagai salah satu cara mellakukan pelnghindaran 

pajak karelna aselt teltap yang dimiliki pelrusahaan telrse lbut seltiap tahun akan melngalami 

pe lnyusutan, dan pelnyusutan telrse lbut dapat digunakan untuk melngurangi laba pelrusahaan 

se lbagai dasar pelrhitungan jumlah pajak yang ditanggung pelrusahaan (Dwilopa, 

n.d.)Tidak adanya pelngaruh dari capital intelnsity pada tingkat agrelsivitas pajak 

dikarelnakan pelrusahaan delngan tingkat intelnsitas aselt teltap yang tinggi melmang 

melnggunakan aselt teltap telrse lbut untuk kelpe lntingan pelrusahaan. Pelrusahaan bukan 

se lngaja melnyimpan prolpolrsi aselt yang be lsar untuk melnghindari pajak mellainkan 

pe lrusahaan melmang melnggunakan aselt teltap telrse lbut untuk tujuan olpelrasiolnal 

pe lrusahaan, pelnggunaan aselt teltap te lrse lbut mampu melningkatkan olpelrasiolnal 

pe lrusahaan dan melningkatkan laba belrsih yang tinggi dibandingkan belban de lprelsiasi 

yang dibelbankan pada aselt teltap. Olle lh karelna itu, capital intelnsity tidak melmiliki 

pe lngaruh telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewan direksi, dewan 

komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit, profitabilitas, dan capital 

intensity terhadap agresivitas pajak perusahaan. Data dalam penelitian ini berjumlah 114 

observasi yang diambil dari perusahaan manufaktur setor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai dengan 2022. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model 

regresi berganda maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

1. Dewan direksi diproksikan dengan jumlah anggota dewan direksi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu oleh (Alhusna et.al, 2023), Qurrota’ayun (2019) 

Khoirunnisa (2015) dan (Rengganis & Dwija Putri, 2018) 

2. Dewan komisaris independen diproksikan dengan proporsi anggota dewan komisaris 

independen dibandingkan dengan anggota dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu oleh (Rengganis & Dwija Putri, 2018), (Kurniawan dan Atmini, n.d.), 

(Yuliani et al., 2021) serta Hanifah dan Fathurrazak (2018). 
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3. Kepemilikan institusional diproksikan dengan jumlah kepemilikan saham oleh 

perusahaan atau instansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Fadli et 

al., 2016) dan (Ayu Annisa Lulus Kurniasih, 2012) 

4. Komite audit diproksikan dengan jumlah anggota komite audit tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu oleh (Purbowati, 2021) dan (Adhelia, n.d.). 

5. Profitabilitas diproksikan dengan return on asset memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu oleh (Tri Rahmawati et al., 2022), dan (Damayanti & Chaerudin, 2021). 

6. Capital intensity diproksikan dengan total aset tetap dibandingkan dengan total aset 

yang dimiliki perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh 

(Kurniawan dan Atmini, n.d.), (Cahyadi Putra, 2016) dan (Kuriah, 2016). 
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